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Abstrak-Perkembangan teknologi kecerdasan buatan telah menghadirkan peluang baru dalam dunia pendidikan,
khususnya pada proses penyusunan bahan ajar di sekolah dasar yang selama ini menyita banyak waktu guru. Studi
ini menelaah pemanfaatan Al generatif untuk mengotomatiskan pembuatan materi pembelajaran, mulai dari
penyusunan ide, penulisan konten, hingga desain visual yang siap digunakan. Melalui pendekatan studi kasus,
penelitian ini menemukan bahwa penggunaan Al mampu menghemat waktu kerja guru, memperkaya variasi materi,
serta mendorong kreativitas dalam merancang pembelajaran. Meskipun demikian, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa kualitas akhir bahan ajar tetap bergantung pada kemampuan guru dalam mengevaluasi,
menyunting, dan menyesuaikan keluaran Al dengan karakteristik peserta didik. Temuan ini menggarisbawahi bahwa
Al bukan pengganti guru, melainkan mitra kerja yang dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas pembelajaran bila
digunakan dengan literasi digital yang memadai.

Kata Kunci: Al Generative; Bahan Ajar; Sekolah Dasar

Abstract-The rapid development of artificial intelligence has opened new opportunities in education, particularly in
automating the preparation of teaching materials in elementary schools—a task that often consumes a significant portion
of teachers’ time. This study examines the use of generative Al to streamline the creation of learning resources, from
generating ideas and drafting content to producing ready-to-use visual designs. Using a case study approach, the findings
reveal that Al can reduce teachers’ workload, enrich the variety of instructional materials, and foster creativity in lesson
planning. However, the study also shows that the quality of the final materials still depends on teachers’ ability to review,
edit, and adapt Al-generated output to meet students’ needs and learning characteristics. These results highlight that Al
does not replace the role of teachers but rather serves as a collaborative tool that enhances efficiency and instructional
quality when supported by adequate digital literacy.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar yang baik tidak hanya fokus pada penyampaian informasi, tetapi harus juga dapat
menciptakan pengalaman belajar yang bersifat pribadi dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Para guru dituntut untuk merancang metode pengajaran yang adaptif dan responsif terhadap berbagai
gaya belajar, minat, serta tingkat pemahaman siswa agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan
maksimal. Dalam tulisan Azmy & Fanny, (2023) pembelajaran yang berdiferensiasi adalah pendekatan
pengajaran yang mengutamakan kebutuhan belajar siswa secara individu dengan memperhatikan
karakteristik, kemampuan, ketertarikan, dan gaya belajar mereka. Menurut Anggelina Hapsary et al.,
(2025) penyesuaian materi dan metode pembelajaran menjadikan pengalaman belajar lebih relevan dan
berarti bagi siswa karena diselaraskan dengan konteks kehidupan mereka.Selain itu, menurut Rahmatika
& Sulasmi, (2025) kurikulum yang didasarkan pada teknologi dan personalisasi memungkinkan
pengajaran yang lebih fleksibel dan adaptif, sehingga proses belajar dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan setiap siswa secara individu. Melihat kebutuhan akan pendidikan yang responsif dan
berfokus pada siswa, timbul permintaan baru dalam sektor pendidikan untuk menggunakan teknologi
yang dapat mendukung personalisasi dengan lebih efisien. Di sinilah kecerdasan buatan, khususnya Al
generatif, mengambil peran penting. Teknologi ini tidak hanya mampu membuat materi pembelajaran
secara otomatis, tetapi juga dapat menyesuaikan konten sesuai dengan kemampuan, minat, dan cara
belajar siswa, sehingga guru tidak perlu lagi menyiapkan bahan ajar dari nol secara manual.
Berdasarkan pengamatan awal di SDN Sungai Miai 11, terlihat bahwa para guru mulai
menggunakan teknologi Kecerdasan Buatan (Al) dalam proses belajar mengajar. Mereka memanfaatkan
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aplikasi seperti ChatGPT, Canva, dan Gemini untuk membantu dalam menyusun bahan ajar. Dengan
adanya Al, pembuatan materi menjadi lebih efisien dan mudah. Selain itu, guru juga menggunakan Al
untuk menciptakan media pembelajaran yang lebih menarik. Beberapa guru bahkan berhasil membuat
permainan edukatif dan lembar kerja digital menggunakan Al. Media tersebut dirancang agar siswa lebih
mudah memahami materi yang diajarkan. Desain visual yang menarik membuat siswa lebih
bersemangat mengikuti pelajaran. Para guru merasa terbantu karena Al memberikan banyak ide baru
yang sebelumnya sulit diakses. Mereka tidak perlu lagi memulai penyusunan perangkat pembelajaran
dari awal. Namun, penggunaan Al ini belum sepenuhnya mengubah cara belajar siswa. Siswa tampak
masih pasif dalam proses belajar. Mereka jarang mengajukan pertanyaan dan cenderung menunggu
penjelasan dari guru. Siswa juga masih belum terbiasa mencari informasi atau menyelesaikan masalah
secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Al lebih kuat pada aspek pengajaran guru, tetapi
masih kurang optimal dalam pengembangan kompetensi siswa. Situasi ini menjadi tantangan bagi
sekolah untuk memastikan bahwa penggunaan Al tidak hanya memperindah materi ajar tetapi juga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan Kecerdasan Buatan (Al) dalam
pendidikan dasar dapat mendukung pembelajaran yang lebih disesuaikan dan fleksibel, karena Al
memungkinkan materi pembelajaran diadaptasi sesuai dengan kemampuan dan gaya belajar masing-
masing siswa secara individual (Hariyanto et al., 2025). Selain itu, Al juga membantu pengajar dalam
menyusun materi pengajaran dan media pembelajaran dengan lebih efisien, yang mengakibatkan
pengurangan beban kerja bagi guru dan mempercepat proses perencanaan pelajaran.(Yulianti et al.,
2024). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Di & Dasar, (2024) Integrasi Al juga telah diterapkan dalam
pelajaran seperti pendidikan kewarganegaraan, di mana modul interaktif berbasis Al mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman mereka terhadap materi. Selain itu, keberadaan Al
menciptakan banyak kesempatan untuk meningkatkan pengalaman belajar yang lebih adaptif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa, Al tidak hanya dapat menarik minat belajar, tetapi juga mendorong
kemandirian dan rasa ingin tahu siswa. Pada akhirnya, Al bukanlah pengganti guru, melainkan alat yang
memperkuat peran guru dalam memaksimalkan potensi siswa. Dengan demikian, Al memiliki potensi
untuk menjadi alat yang memperkuat pembelajaran yang berbeda-beda dan dipersonalisasi asalkan
pelaksanaannya dilakukan dengan bijaksana dan memperhatikan aspek manusia, sosial, serta
kesetaraan dalam akses (Harahap et al., 2025).

Penelitian ini menyajikan inovasi metodologis dengan menerapkan pendekatan campuran
observasi kelas, wawancara dengan guru, dan analisis interaksi siswa terhadap materi yang didasarkan
pada Kecerdasan Buatan (Al) dalam lingkungan sekolah dasar di Indonesia, suatu area yang masih
terbatas dalam penelitian meskipun sudah banyak studi global mengenai pembelajaran adaptif yang
berbasis Al, (Ahmad Fauzi et al., 2025). Dari segi teoritis, penelitian ini memperluas diskusi mengenai
pembelajaran yang berbeda dengan melibatkan variabel kontekstual seperti literasi digital dari guru,
kesiapan infrastruktur, serta dinamika sosial-emosional siswa hal-hal yang jarang dibahas dalam
penelitian Al dalam pendidikan sebelumnya. Dari sisi hasil, penelitian ini tidak hanya menguiji
kemungkinan personalisasi materi, tetapi juga menyelidiki bagaimana personalisasi yang dilakukan
lewat Al mempengaruhi motivasi belajar, partisipasi siswa, dan interaksi antara guru dan siswa. Temuan
awal mengindikasikan bahwa penerapan Al dan pendekatan adaptif dapat mendukung pengembangan
modul pengajaran yang sesuai dengan ritme dan gaya belajar siswa, serta memberikan kelincahan bagi
guru dalam merencanakan proses belajar, (Muhaimin et al., 2025). Namun, studi menunjukkan bahwa
penyesuaian materi menggunakan Al tidak secara otomatis meningkatkan keterlibatan siswa, karena
elemen pengajaran dan interaksi sosial tetap sangat penting. Hasil ini menggugurkan keyakinan bahwa
Al selalu memperbaiki kemandirian belajar, dan menunjukkan bahwa keberhasilan penerapannya
tergantung pada cara guru mendukung proses tersebut. Dengan demikian, studi ini memberikan
kontribusi baru yang bersifat empiris, menunjukkan bahwa keberhasilan Al dalam pembelajaran yang
berbeda tergantung pada konteks, termasuk kesiapan lembaga, pengajar, dan siswa. Temuan ini menjadi
dasar bagi pengembangan model pembelajaran adaptif yang lebih menyeluruh, yang mengintegrasikan
Al, pengajaran yang kontekstual, dan perhatian terhadap aspek sosial-emosional. Selain itu, Abidin et al.,
(2025) menekankan peran penting strategi guru dalam memaksimalkan pemanfaatan Al agar siswa tidak
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hanya bersikap pasif dalam menerima materi. Akhirnya, penelitian ini menambah wawasan dalam
literatur mengenai Al dalam pendidikan dasar dengan pendekatan, teori, dan temuan baru yang relevan
untuk pendidikan di abad ke-21 di Indonesia (Asfahani, 2022).

Penelitian ini sangat krusial dilakukan saat ini karena penerapan Kecerdasan Buatan (Al) dalam
pendidikan dasar semakin meluas sehingga penting untuk mengevaluasi secara empiris bagaimana Al
benar-benar memengaruhi kualitas pembelajaran di lingkungan lokal. Contohnya, studi yang dilakukan
Loebis & Lim, (2025) di sekolah-sekolah dasar menunjukkan bahwa Al mampu meningkatkan
pemahaman konsep siswa melalui sistem pembelajaran yang adaptif, sehingga potensi peningkatan
hasil belajar menjadi nyata. Selain itu, Al telah terbukti membantu dalam pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan kompetensi yang diperlukan di abad ke-21 bagi siswa SD (Taupik & Fitriani, 2021). Jika
kekurangan ini tidak ditangani yaitu kekurangan studi empiris di sekolah dasar Indonesia maka kita akan
kehilangan kesempatan untuk memahami apakah keuntungan yang diidentifikasi dalam literatur benar-
benar berlaku di lapangan, dan apakah penerapan Al dapat memperburuk kesenjangan pendidikan
akibat perbedaan akses atau kemampuan literasi digital. Penelitian ini juga berpotensi memberi manfaat
bagi guru dan sekolah, karena dapat memberikan saran konkret tentang bagaimana memanfaatkan Al
secara efektif bukan hanya sebagai alat teknis untuk mendukung pembelajaran yang terpersonalisasi
dan berbeda-beda. Dari sudut pandang siswa, hasil penelitian dapat membantu memastikan bahwa
pemanfaatan Al tidak hanya menjadikan materi lebih menarik, tetapi juga mendorong partisipasi aktif,
motivasi, dan pemahaman yang mendalam. Bagi para pemangku kebijakan, penelitian ini bisa menjadi
acuan dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang adil dan inklusif, dengan mempertimbangkan
kesiapan infrastruktur dan pelatihan bagi guru.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana penerapan kecerdasan
buatan (Al) mendukung pembelajaran yang berbeda-beda dan personalisasi di SDN Sungai Miai 11.
Selain itu, penelitian ini ingin mengetahui mengapa aspek seperti literasi digital guru, infrastruktur, dan
interaksi sosial-pedagogis berperan dalam mempengaruhi efektivitas penggunaan Al. Penelitian ini
sangat relevan dilakukan saat ini karena penggunaan Al dalam dunia pendidikan dasar semakin
berkembang, namun penelitian empiris di Indonesia masih minim. Jika celah ini tidak ditangani, potensi
Al untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bisa saja tidak dimanfaatkan secara maksimal, sehingga
berisiko menimbulkan kesenjangan akses atau ketergantungan pada teknologi. Diharapkan hasil
penelitian ini bisa memberikan manfaat bagi guru dan sekolah untuk mendasari pengambilan keputusan
mengenai penggunaan Al yang efektif. Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi kasus karena cocok
untuk menyelidiki fenomena terkini dalam konteks yang nyata. Pertanyaan penelitian difokuskan pada
aspek "bagaimana" dan "mengapa", sesuai dengan panduan metodologis Yin, yang menekankan
pentingnya mengeksplorasi fenomena yang ada secara mendalam. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru untuk praktik pembelajaran, pengembangan kurikulum,
serta peningkatan literasi digital di sekolah dasar (li & Teori, 2018).

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan studi kasus karena cocok untuk mengeksplorasi fenomena terkini
dalam situasi nyata, yaitu penerapan Al generatif untuk otomatisasi pembuatan materi pembelajaran di
tingkat sekolah dasar. Menurut Robert K. Yin, studi kasus sangat sesuai ketika peneliti ingin menjawab
pertanyaan “bagaimana” atau “mengapa”, serta saat peneliti memiliki batasan terhadap kontrol peristiwa
Yin, RobertK, (2003). Berbeda dengan fenomenologi yang berfokus pada pengalaman subjektif individu
atau etnografi yang mengekspresikan budaya kelompok, studi kasus memungkinkan analisis
menyeluruh terhadap interaksi antara guru, siswa, dan teknologi dalam proses pembuatan materi
pembelajaran. Pendekatan ini mendukung penggunaan berbagai sumber data seperti wawancara,
observasi, dan dokumen materi untuk mendapatkan pemahaman yang kaya dan mendetail. Studi kasus
juga memperbolehkan triangulasi data, yang meningkatkan validitas serta menangkap kompleksitas
dinamika proses otomatisasi materi. Selain itu, penelitian ini dapat mengidentifikasi pola, tantangan, dan
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praktik terbaik dalam penerapan Al generatif di dalam kelas. Temuan yang diperoleh dapat diterapkan
di sekolah dasar lain dengan kondisi yang serupa, meskipun tidak dapat digeneralisasi secara statistik.
Dengan demikian, studi kasus memberikan kerangka metodologis yang jelas dan kuat untuk
menganalisa penggunaan Al generatif dalam otomatisasi materi pembelajaran secara mendalam.

Penelitian ini dilakukan di SDN Sungai Miai 11, Banjarmasin, karena sekolah tersebut telah mulai
memanfaatkan teknologi Al generatif untuk membantu para pengajar dalam menyusun materi
pembelajaran. Lokasi ini dipilih dengan sengaja karena relevan dengan fenomena yang ingin diteliti, yaitu
otomasi dalam pembuatan bahan ajar menggunakan Al, serta memberikan konteks nyata dalam praktik
pendidikan dasar. Peneliti memilih untuk membatasi subjek penelitian ini pada guru-guru senior yang
memiliki pengalaman mengajar minimal 10 tahun, karena mereka memiliki pemahaman yang mendalam
mengenai perencanaan, pengelolaan, dan pelaksanaan pembelajaran, serta biasanya menjadi pelopor
dalam penggunaan teknologi baru di kelas. Penelitian ini berlangsung selama satu bulan di bulan
Oktober 2025, untuk memungkinkan pengamatan langsung dan wawancara mendalam dengan
partisipan utama. Dalam hal ini, yang termasuk adalah guru yang secara aktif memanfaatkan Al generatif
dalam menyusun bahan ajar, sementara guru yang belum menggunakan Al, siswa, dan staf administrasi
sekolah tidak menjadi fokus penelitian ini. Fenomena spesifik yang diamati adalah proses perencanaan
dan pelaksanaan pembuatan bahan ajar berdasarkan Kurikulum Merdeka dengan Al generatif, yang
mencakup penggunaan aplikasi Al, strategi guru dalam menyesuaikan materi, serta interaksi guru
dengan teknologi tersebut. Peneliti juga mencatat berbagai tantangan, kemudahan, dan kreativitas guru
dalam memanfaatkan Al untuk meningkatkan efisiensi pembuatan bahan ajar. Dengan mengatur
batasan kasus secara jelas, penelitian ini dapat menyoroti fenomena inti tanpa terpengaruh oleh variabel
lain yang tidak relevan. Penetapan batasan waktu, lokasi, dan subjek penelitian memastikan bahwa
penelitian dapat dilakukan dengan fokus, sistematis, dan dapat direplikasi. Oleh karena itu, lokasi dan
partisipan dipilih untuk memberikan data yang kaya, valid, dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Penelitian ini memanfaatkan triangulasi data untuk meningkatkan keandalan studi kasus dengan
menggunakan tiga sumber informasi sekaligus: wawancara, observasi, dan analisis dokumen.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan guru-guru senior yang aktif memanfaatkan Al
generatif dalam penyusunan materi pembelajaran, di mana setiap guru diwawancara satu kali selama
kira-kira 30 menit untuk mengeksplorasi pengalaman, strategi, dan sudut pandang mereka mengenai
penggunaan Al. Selain itu, peneliti melakukan observasi langsung di lapangan (non-partisipatif) untuk
melihat proses perencanaan dan pelaksanaan pembuatan materi menggunakan Al, termasuk interaksi
antara guru dan teknologi serta dinamika kelas yang relevan; observasi ini berlangsung selama periode
penelitian di bulan Oktober 2025. Selain itu, dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
disusun dengan bantuan Al generatif dikumpulkan dan dianalisis untuk memahami struktur
pembelajaran, kecocokan bahan dengan Kurikulum Merdeka, serta kreativitas guru dalam
memanfaatkan teknologi. Penggabungan ketiga metode ini memungkinkan penelitian untuk
mendapatkan gambaran menyeluruh tentang fenomena, mengurangi kemungkinan bias, serta
menghasilkan temuan yang kredibel dan mendalam tentang penggunaan Al generatif dalam otomasi
materi ajar di tingkat sekolah dasar.

Data dari berbagai sumber dianalisis menggunakan Analisis Tematik, yang bersifat induktif dan
lebih memfokuskan pada pemahaman fenomena daripada angka statistik. Proses analisis dimulai
dengan penyederhanaan data, yaitu dengan membaca transkrip, catatan pengamatan, dan dokumen
secara menyeluruh, memilih informasi yang relevan, dan mengelompokkan data berdasarkan pola yang
muncul. Setelah itu, data ditampilkan dalam tabel, diagram, dan narasi tematik untuk membantu dalam
mengidentifikasi hubungan antar tema. Langkah terakhir adalah merangkum kesimpulan, di mana pola
dan tema diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang "bagaimana" dan
"mengapa" terkait penggunaan Al generatif. Analisis tematik juga mendukung triangulasi antara sumber
data, meningkatkan validitas, dan memberikan gambaran menyeluruh tentang praktik nyata di sekolah.
Dengan pendekatan ini, penelitian dapat mengidentifikasi pola, tantangan, praktik terbaik, serta dampak
penggunaan Al generatif bagi guru dan proses penyusunan materi ajar di sekolah dasar, serta
menghasilkan temuan yang dapat menambah literatur pendidikan di abad ke-21.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil percakapan dengan pengajar di SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin, ditemukan
beberapa informasi mengenai penggunaan teknologi yang didasarkan pada Kecerdasan Buatan (Al)
dalam proses pembelajaran. Percakapan ini bertujuan untuk memahami sejauh mana pengajar
menggunakan Al dalam merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses belajar dan mengajar.

Guru menyebutkan bahwa tipe Al yang biasa dipakai dalam proses belajar adalah ChatGPT dan
Canva. Hal ini juga disebutkah oleh Dickey & Bejarano, (2024), bahwa aplikasi yang paling umum
digunakan adalah Canva, karena dianggap lebih user-friendly untuk merancang LKPD maupun RPP.
Penelitian lain juga menyatakan bahwa jenis Al yang sering digunakan adalah ChatGPT dan Canva, tapi
yang paling sering itu Canva karena mudah untuk mendesain LKPD maupun RPP (Novelti et al., 2024).
Terlihat bahwa Al bisa menjadi pendukung kreatif dalam proses pengembangan konten pembelajaran,
mempermudah para pengajar dalam menyiapkan materi dengan lebih efisien dan menarik. Penggunaan
Canva oleh guru menunjukkan bahwa aplikasi Al berbasis visual memiliki daya tarik kuat dalam konteks
pendidikan, terutama ketika guru memerlukan bantuan untuk membuat materi yang estetis dan
komunikatif. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Manalu et al., (2024) yang menunjukkan bahwa
pengajar lebih cepat menggunakan alat visual seperti Canva karena tampilan yang mudah dipahami dan
fitur kerja sama yang ada dapat memperkuat daya kreativitas pendidik dalam merancang proses
pembelajaran.

Guru menyampaikan bahwa penerapan Al lebih pada fase perencanaan pengajaran, yaitu untuk
merancang konsep awal yang nantinya bisa dilakukan penyesuaian sesuai kebutuhan kelas. Pengajar
juga menyadari bahwa hampir setiap kali menyiapkan pembelajaran, mereka menggunakan Al karena
manfaat efisiensi waktu yang ditawarkannya. Dalam kajian oleh Moundridou et al., (2024) menyatakan
sebagai pembantu pendidik terungkap bahwa alat GenAl bisa membantu guru dalam menyusun rencana
pelajaran yang berfokus pada Inquiry-Based Learning dengan cara yang lebih teratur dan efisien. Selain
itu Sartika et al., (2024) juga mengungkapkan bahwa pendidik yang memanfaatkan Al generatif pada fase
perencanaan pengajaran dapat menciptakan materi yang lebih terorganisir dan beragam, khususnya
dalam pengembangan kegiatan berbasis proyek dan evaluasi formatif. Temuan ini mengindikasikan
bahwa penerapan Al tidak hanya membawa keuntungan dalam hal efisiensi waktu, tetapi juga
berpengaruh pada kualitas desain pembelajaran yang lebih baik. Dengan melibatkan Al sebagai rekan
pencipta, pendidik mampu menciptakan materi yang lebih kreatif, menarik, dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Guru menjelaskan bahwa variasi dan inovasi pembelajaran dilakukan dengan menerapkan
pendekatan deep learning, agar siswa dapat mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Selain
menggunakan strategi pembelajaran dalam deep learning, pengajar juga secara teratur melakukan
evaluasi terhadap proses belajar untuk menilai seberapa berhasil metode yang diterapkan. Evaluasi ini
dilakukan agar pengajar bisa meningkatkan proses mengajar di kelas berikutnya, menyesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik, dan memastikan proses belajar tetap berkembang dengan baik. Praktik
evaluatif ini menunjukkan bahwa pengajar tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga
menggabungkannya dengan pendekatan pengajaran yang fokus pada pembelajaran yang bermakna.
Kombinasi antara penggunaan teknologi dan pendekatan pembelajaran bermakna sesuai dengan hasil
penelitian Taupik & Fitriani, (2021) yang menyatakan bahwa inovasi strategi dan media pembelajaran
harus berorientasi pada keterlibatan aktif siswa serta relevan dengan konteks lokal sekolah dasar.
Sementara itu Hasil et al.,, (2025) menyatakan bahwa penerapan inovasi dalam pembelajaran yang
mengintegrasikan teknologi serta metode deep learning bisa meningkatkan semangat, rasa ingin tahu,
dan kemandirian dalam belajar para siswa. Oleh karena itu, cara yang diterapkan oleh guru dalam studi
ini memperlihatkan metode pengajaran yang inovatif, yaitu menggabungkan kecerdasan buatan sebagai
alat bantu, pendekatan pembelajaran mendalam, serta refleksi yang terus menerus, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih terhubung, kreatif, dan berkualitas.

Guru menyatakan bahwa variasi dan inovasi dalam pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
evaluasi hasil belajar siswa guna menilai seberapa efektif metode dan media yang diterapkan, serta
membandingkan hasil ini dengan asesmen sebelumnya, hal ini menunjukkan adanya proses evaluasi
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yang berkelanjutan untuk memperbaiki dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa.
Meskipun teknologi Al membantu guru dalam menyiapkan materi secara cepat dan efisien, analisis
terhadap hasil belajar masih perlu dilakukan secara manual dan dalam konteks tertentu karena
pemahaman perkembangan siswa memerlukan penafsiran yang tepat dari guru. Oleh karena itu, Al
berperan sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti peran reflektif guru. Penelitian menunjukkan
bahwa sejumlah guru SD memanfaatkan Al untuk merancang rencana asesmen, baik yang bersifat
formatif maupun sumatif (Hanis & Wahyudin, 2024). Selain itu, Syahputra et al., (2025) menunjukkan
bahwa teknologi Al generatif memberikan bantuan kepada para guru dalam menyusun materi
pembelajaran. Namun, keberhasilan penerapannya masih sangat bergantung pada bagaimana para
guru menggunakan hasil dari generasi Al tersebut dan menerapkannya dengan mempertimbangkan
situasi di kelas. Dengan demikian, peranan guru tetap sangat penting dalam memahami hasil belajar
siswa, membuat keputusan pedagogis, dan menyesuaikan pendekatan pengajaran berdasarkan analisis
situasional mencerminkan keseimbangan antara efisiensi teknologi dan tanggung jawab profesional dari
para guru.

Guru menentukan jenis media pembelajaran yang tepat sesuai dengan sifat-sifat siswa SD agar
proses belajar lebih menarik dan tidak membosankan dalam praktiknya, pengajar menyesuaikan alat
bantu yang digunakan sesuai dengan kemampuan siswa agar tidak terlalu sulit, namun tetap dapat
memicu rasa ingin tahu serta membantu siswa dalam memahami materi pelajaran pendekatan ini
menunjukkan bahwa guru menerapkan berbagai metode pengajaran berdasarkan kebutuhan siswa,
Penggunaan media visual/interaktif terbukti meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, dan
keterlibatan aktif siswa di kelas. (Wasito et al., 2022). Ini menunjukkan bahwa penggunaan media visual
dapat mendukung siswa, terutama di sekolah dasar, dalam memahami konsep yang abstrak dan
meningkatkan pemahaman mereka, karena pada usia ini, siswa biasanya lebih cepat menyerap
informasi melalui gambar daripada hanya melalui tulisan atau penjelasan lisan. Selain itu, penggunaan
media yang bersifat visual dan interaktif membantu dalam pembelajaran kontekstual dan pembelajaran
yang memiliki arti, karena memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan materi yang
relevan dengan kehidupan siswa dan juga menarik secara visual memperkuat pernyataan bahwa
keputusan guru dalam memilih media tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada aspek
pedagogis untuk membuat pembelajaran lebih memiliki makna dan cocok dengan tahap perkembangan
siswa Nurhayati & , Handayani, (2020).

Dampak

Guru mengakui bahwa penggunaan kecerdasan buatan sangat mendukung efisiensi waktu dalam
merancang materi ajar dan perangkat pembelajaran. Kecerdasan buatan mempercepat pembuatan ide
awal, draf bahan, serta struktur RPP atau LKPD, sehingga para pengajar tidak perlu memulai dari awal
setiap kali merencanakan pembelajaran. Namun, guru juga menekankan pentingnya untuk memeriksa
kembali hasil yang diberikan oleh kecerdasan buatan agar sesuai dengan konteks pembelajaran dan
kebutuhan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kecerdasan buatan efisien, kualitas dan
kesesuaian materi masih tergantung pada penilaian profesional dari para guru. Dalam praktiknya,
kecerdasan buatan dipandang sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti peran reflektif guru,
sehingga tanggung jawab untuk melakukan penyesuaian pedagogis, adaptasi kontekstual, dan
penyelesaian materi ajar tetap berada di tangan guru. Penelitian terbaru mendukung pandangan ini
dalam studi Haroud & Saqri,(2025) ditemukan bahwa banyak guru dan mahasiswa sepakat bahwa
kecerdasan buatan berperan sebagai pelengkap, bukan pengganti guru. terutama karena kecerdasan
buatan tidak dapat menggantikan aspek kemanusiaan seperti empati, kemampuan untuk beradaptasi
dengan kebutuhan siswa, dan interaksi sosial-emosional. Selanjutnya, studi lain menunjukkan bahwa
ketika pendidik secara aktif menggunakan Al generatif, mereka mampu bertransformasi dari sekadar
pengguna menjadi kolaborator yang aktif (Zhai, 2024). Mereka tidak hanya menerima hasil dari Al, tetapi
juga mampu menganalisis, memilih, dan mengubah materi agar sesuai dengan kebutuhan siswa serta
konteks di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dapat mempertinggi profesionalisme
guru, di mana mereka tidak digantikan, tetapi malah diperkaya dengan alat yang meningkatkan efisiensi
dan produktivitas, tanpa mengorbankan tanggung jawab dalam Pendidikan.
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Di samping itu merujuk pada hasil penelitian Liu-yun & Yuan, (2025) banyak pendidik di tingkat
dasar mengungkapkan bahwa pemanfaatan GenAl dalam merencanakan pembelajaran membuat
mereka lebih siap dalam menyusun rencana, menawarkan berbagai metode dan media, serta
memberikan lebih banyak waktu untuk memperhatikan aspek-aspek personal siswa seperti keperluan
belajar, kemampuan masing-masing, dan penyesuaian materi. Dengan demikian, penelitian ini
mendukung pendapat bahwa kecerdasan buatan dalam dunia pendidikan bukanlah sarana yang secara
langsung menggantikan peran pendidik etapi justru memperkuat fungsi mereka. Kecerdasan buatan
membantu dalam hal teknis dan administrasi, memungkinkan guru untuk beroperasi dengan lebih
efisien dan kreatif, sementara guru masih memegang peranan penting dalam menyesuaikan,
mengevaluasi, dan membuat keputusan pendidikan sesuai dengan situasi dan kebutuhan siswa.

Hambatan dan Tantangan

Meskipun Al generatif dapat meningkatkan efisiensi dalam pembuatan bahan ajar, banyak pengajar
mengungkapkan bahwa pemahaman digital dan kemampuan dalam menggunakan Al masih menjadi
tantangan utama. Beberapa guru masih menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan Al dengan baik
mereka kesulitan dalam memberikan instruksi (prompt) yang benar atau belum mampu menilai hasil Al
agar sesuai dengan kebutuhan siswa. Di samping itu, banyak guru harus membagi perhatian antara
tanggung jawab administratif, mengajar, dan berinovasi sehingga sering kali tidak ada waktu yang cukup
untuk mengecek, mengubah, dan menyesuaikan materi ajar yang dihasilkan oleh Al. Penelitian juga
menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman digital di kalangan guru dan terbatasnya sarana prasarana
merupakan hambatan besar dalam penerapan Al di sekolah dasar (Cakraningtyas et al., 2025).

Selain itu, keterbatasan infrastruktur di banyak institusi pendidikan khususnya di daerah dengan
sumber daya yang terbatas semakin memperburuk masalah ini. Tidak semua memiliki peralatan yang
cukup, koneksi internet yang andal, atau bantuan teknis, yang membuat akses ke aplikasi Al menjadi sulit
atau bahkan tidak mungkin. Ini menciptakan kesenjangan digital antara sekolah-sekolah yang memiliki
fasilitas baik dan yang tidak, sehingga implementasi Al bisa jadi tidak merata (Turnando et al., 2025). Di
samping itu, muncul juga masalah etika dan mutu konten yang dihasilkan oleh Al, Celik et al., (2022)
mengatakan materi yang dihasilkan dengan cepat belum tentu sesuai dengan tujuan pedagogis,
sehingga tetap diperlukan evaluasi kritis dari para pengajar.

Solusi

Guru memerlukan pelatihan khusus untuk bisa menggunakan Al dengan cara yang paling efektif seperti
dalam merumuskan prompt yang sesuai, mengevaluasi hasil Al, dan mengintegrasikannya dalam proses
pembelajaran. Hal ini menjadi krusial karena jika keterampilan digital guru tidak memadai, penggunaan
Al justru dapat memperlambat waktu persiapan dan mengurangi efisiensi. Dalam penelitian di sebutkan
dalam Era Kecerdasan Buatan tercantum bahwa pelatihan dan peningkatan kompetensi guru sangat
penting di zaman Al agar penerapan teknologi di dalam kelas benar-benar berjalan dengan baik (Taufik
et al., 2024). Walaupun teknologi Al generatif dapat mempercepat produksi konten, peran guru sebagai
evaluator dan penyempurna tetap sangat penting lewat pendekatan human in the loop, guru dapat
memilih, menyesuaikan, dan memastikan bahwa hasil dari Al sejalan dengan tujuan pembelajaran serta
kebutuhan siswa. Penelitian (Fitri & Iswatiningsih, 2025) menunjukkan bahwa keterbatasan literasi digital
guru dan kurangnya infrastruktur yang memadai menjadi hambatan besar dalam penerapan Al di
sekolah dasar, sehingga dukungan pelatihan bagi guru dan institusi sangat diperlukan.

Sekolah bersama para guru dapat menciptakan pola bahan pengajaran standar, seperti RPP atau
modul ajar, yang kemudian dapat diperbaiki dengan bantuan kecerdasan buatan. Dengan cara ini, para
guru tidak perlu memulai dari awal, melainkan dapat memanfaatkan template yang ada, sehingga
efisiensi waktu tetap terjaga tanpa mengurangi kualitas. Untuk memastikan penerapan Al secara
konsisten, sekolah harus menyiapkan sistem digital yang kuat, termasuk akses internet, perangkat keras
yang memadai, dan dukungan teknis. Seperti yang dijelaskan dalam tulisan Aini et al., (2024)
menyebutkan kurangnya infrastruktur di banyak sekolah dasar, khususnya di lokasi terpencil atau
dengan sumber daya yang sedikit, bisa menghalangi penggunaan Al. Setelah penerapan, sangat penting
untuk melakukan evaluasi secara berkala: apakah para guru merasa terbantu, apakah waktu yang
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dibutuhkan untuk menyiapkan materi benar-benar berkurang, dan bagaimana pengaruhnya terhadap
pemahaman siswa. Proses evaluasi dan refleksi ini memberikan kesempatan untuk memperbaiki
pelatihan, template, serta prosedur penerapan, sehingga Al benarbenar dapat mendukung
pembelajaran yang bermakna, bukan sekadar mempercepat proses.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan Al Generatif dalam pembuatan materi pembelajaran di
Sekolah Dasar dapat meningkatkan produktivitas guru, terutama pada fase perencanaan dan
penyusunan materi. Para guru bisa menghemat waktu, menciptakan materi yang lebih beragam, dan
mendapatkan ide-ide pengajaran yang lebih inovatif tanpa harus memulai dari awal. Namun, penelitian
ini juga menekankan bahwa Al tidak bisa menggantikan fungsi pedagogis guru. Kualitas materi yang
dihasilkan tetap tergantung pada kemampuan guru dalam memilih, mengevaluasi, dan menyesuaikan
hasil dari Al sesuai dengan konteks pembelajaran dan karakteristik siswa.

Selain keuntungan yang ditemukan, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemanfaatan Al masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya kemampuan digital guru, keterbatasan
infrastruktur sekolah, serta masalah etika yang berkaitan dengan ketepatan dan keaslian konten Al.
Tantangan-tantangan ini menegaskan bahwa teknologi hanya dapat beroperasi secara optimal jika
didukung oleh keahlian guru, fasilitas yang memadai, dan proses refleksi yang terus-menerus.

Implikasi Teoretis: Penelitian ini menjelaskan kerangka kerja pemanfaatan Al Generatif di
pendidikan dasar dengan menekankan bahwa Al berfungsi sebagai alat kolaboratif dalam merancang
pembelajaran, dan tidak menggantikan peran guru. Hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa
integrasi Al memerlukan pendekatan yang melibatkan manusia, di mana keputusan akhir tetap di tangan
pendidik, sehingga memperbaharui pandangan teoretis mengenai otomatisasi pembelajaran di tingkat
sekolah dasar.

Implikasi Praktis: Dari sisi praktis, sekolah-sekolah dan para pembuat kebijakan perlu
menyediakan pelatihan khusus mengenai penyusunan prompt, penilaian terhadap output Al, dan
penerapan Al dalam kurikulum. Para kepala sekolah disarankan untuk memastikan adanya dukungan
infrastruktur digital yang memadai, sementara guru dapat mulai merancang template RPP atau LKPD
yang bisa diperbaiki menggunakan Al. Dengan langkah yang terencana ini, pemanfaatan Al dapat
memberikan manfaat yang maksimal tanpa mengurangi kualitas keputusan pedagogis yang menjadi inti
dari profesi guru.
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